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SUMMARY 

 

SISKA HATATI Perimeter of Wetting Front at Several drip line depth of 

Subsurface Drip Irrigation System Using On-Line Type Wick Emitters (Survived 

by K.H.Iskandar) 

The purpose of this study was to determine the best drip line placement depth based 

on the distance and wet circumference of the subsurface drip irrigation system. This 

study was conducted from February to April 2025 at the Laboratory of Agricultural 

Engineering Study Program, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study used a Randomized Block Design 

(RAK) experimental method consisting of 5 treatment levels repeated three times. 

The research parameters consisted of the average Horizontal Wet Distance (H), the 

average Vertical Wet Distance above the drip line (Va), the average Vertical Wet 

Distance below the drip line (Vb), and the ratio of horizontal to vertical wet distance 

above the drip line (H/Va), and the ratio of horizontal to vertical wet distance below 

the drip line (H/Vb). The results of this study indicate that the depth of drip line 

placement affects the horizontal distance, upper vertical distance, lower vertical 

distance and the H/Vb ratio. The 10 cm depth treatment (P1) showed horizontal, 

vertical wetting distances above the drip line and vertically below the highest drip 

line, respectively 8.03 cm, 5.90 cm, 7.60 cm. However, the placement of the drip 

line too close to the ground surface has a higher evaporation potential. The 15 cm 

drip line depth treatment (P2) is the best treatment because it has a fairly large 

horizontal spread distance, although slightly smaller than P1, but with a ratio of 

H/Vb≥ 1 the wetting pattern is considered quite good. 

 

Keywords: Subsurface drip irrigation, drip line depth, on-line wicks emitter, 

        Wetting perimeter. 

 

 

 



RINGKASAN 

 

SISKA HATATI Perimeter Muka Basah Pada Beberapa Kedalaman Drip line 

Sistem Irigasi Bawah Permukaan Menggunakan On-Line Type Wicks Emitter 

(Dibimbing oleh K.H.Iskandar) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kedalaman penempatan drip line 

terbaik berdasarkan jarak dan keliling basah sistem irigasi tetes bawah permukaan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April 2025 di 

Laboratorium Program Studi Keteknikan Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode 

percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan 

yang diulang sebanyak tiga kali. Parameter penelitian terdiri dari rata-rata Jarak 

Basah Horizontal (H), rata-rata Jarak Basah Vertikal di atas drip line (Va), rata-rata 

Jarak Basah Vertikal di bawah drip line (Vb), dan Rasio Jarak Basah horizontal 

terhadap vertikal di atas drip line (H/Va), serta rasio jarak basah horizontal terhadap 

vertikal di bawah drip line (H/Vb). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kedalaman penempatan drip line mempengaruhi jarak horizontal, jarak vertikal 

atas, jarak vertikal bawah dan rasio H/Vb. Perlakuan kedalaman 10 cm (P1) 

menunjukkan jarak pembasahan horizontal, vertikal di atas garis tetes dan vertikal 

di bawah garis tetes tertinggi, masing-masing 8,03 cm, 5,90 cm, 7,60 cm. Namun, 

penempatan garis tetes yang terlalu dekat dengan permukaan tanah potensi 

penguapannya lebih tinggi. Perlakuan kedalaman garis tetes 15 cm (P2) merupakan 

perlakuan terbaik karena memiliki jarak sebaran horizontal yang cukup besar, 

meskipun sedikit lebih kecil dari P1, tetapi dengan rasio H/Vb ≥ 1 pola pembasahan 

dianggap cukup baik. 

 

Kata Kunci : Irigasi tetes bawah permukaan, kedalaman drip line, on-line wicks  

emitter, perimeter pembasahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan kunci utama kehidupan di dalam tanah karena semua proses 

yang mendukung pertumbuhan tanaman maupun yang menyebabkan degradasi 

tanah sangat bergantung pada keberadaan air. Air berperan sebagai pelaku dan 

media dalam berbagai reaksi kimia dan biologis di dalam tanah. Dalam praktik 

pertanian, irigasi menjadi kegiatan penting untuk mengelola dan menyediakan air 

demi memenuhi kebutuhan tanaman. Irigasi adalah Irigasi adalah proses pemberian 

air secara buatan dari sumber yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan air 

tanaman. Terdapat beberapa jenis irigasi, di antaranya irigasi permukaan dan irigasi 

bawah permukaan menurut (Efriandi, 2018). Namun, ketersediaan air untuk irigasi 

semakin sulit dan tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Banyak jaringan irigasi 

yang tidak terawat dan mengalami kerusakan, sementara ketersediaan air di waduk 

atau tempat penampungan air juga semakin menurun (Yuswari et al., 2016). 

Dalam menghadapi keterbatasan air, penerapan sistem irigasi yang efisien 

menjadi salah satu teknologi pertanian yang terus dikembangkan.   Sistem   irigasi  

ini berperan meningkatkan hasil produksi tanaman pertanian dengan 

mengoptimalkan teknologi irigasi yang efisien serta memaksimalkan pemanfaatan 

sumber daya alam (Ariandi et al., 2018). Saat ini penerapan sistem irigasi masih 

terbatas, di mana penerapan irigasi permukaan cenderung kurang efisien dalam 

penggunaan air. Salah satu solusi untuk menghemat air adalah dengan menerapkan 

sistem irigasi bawah permukaan (Arif et al., 2021).  

Irigasi bawah permukaan adalah sistem irigasi yang menempatkan saluran 

atau jaringan air di bawah permukaan tanah untuk menyalurkan air secara langsung 

ke zona perakaran tanaman, sehingga kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi secara 

optimal (Arif dan Caroline, 2023). Sistem ini bersifat fleksibel dan dapat 

memberikan irigasi ringan secara berskala karena air diaplikasikan di bawah 

permukaan tanah. Hal ini mengurangi resiko seperti pengerasan  tanah,  genangan   

air atau potensi limpasan permukaan (erosi tanah). Dengan penerapan sistem yang 
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tepat dan terawat dengan  baik,  pemberian air akan  seragam dan  efisien  (Rich et 

al.,2014). Namun, penerapan  irigasi bawah permukaan masih tergolong 

mahalkarena seluruh komponennya hasil pabrikan dan bahkan merupakan produk 

impor. Salah satu komponen yang cukup penting dan perlu dimodifikasi adalah 

emitter agar dapat disesuaikan dengan kondisi tanah dan jenis tanaman, seperti 

menggunakan on-line wick emitter yang sebelumnya disebut emitter berbahan 

sponge celluosa abrasive (Iskandar et al., 2021).  

Desain sistem irigasi tetes bawah permukaan harus mempertimbangkan 

beberapa hal seperti karakteristik tanaman dan tanah untuk menentukan jarak 

emitter dan laju aliran air serta penempatan kedalaman emitter (Camp dan Lamm, 

2003). Penempatan emitter umumnya diletakkan pada kedalaman antara 5 hingga 

20 cm untuk tanaman hortikultura yang memiliki sistem perakaran 

dangkal(Devasirvatham, 2008). Penempatan kedalaman emitter mempengaruhi 

perimeter pembasahan tanah, yaitu luas keliling zona basah yang terbentuk. Zona 

basah terbentuk dari interaksi pergerakan air vertikal dan pergerakan horizontal 

yang menunjukkan distribusi air di dalam tanah. Beberapa faktor seperti sifat, 

tekstur dan struktur tanah, konduktivitas hidrolik, dan jumlah air yang keluar dari 

emitter mempengaruhi zona basah (Ayarst et al., 2015).    

 Penelitian  ini  menggunakan  tanah  ultisol  yang  memiliki  beberapa 

kendala,  seperti struktur padat, infiltrasi dan permeabilitas lambat, aerasi buruk, 

serta agregat kurang stabil (Septiaji et al., 2024). Kondisi ini dapat menghambat 

distribusi air dan mempengaruhi efektivitas sistem irigasi bawah permukaan. 

Penambahan bahan organik seperti arang sekam padi ke dalam media tanam dapat 

membantu memperbaiki struktur fisik tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam 

menyimpan air, memperlancar drainase dan sirkulasi udara dalam tanah, serta 

mendukung aktivitas mikroorganisme tanah secara lebih optimal (Aurelia et 

al.,2023) sehingga tanah menjadi lebih gembur dan distribusi air lebih baik. 

Sistem irigasi bawah permukaan yang efektif memerlukan pemahaman 

tentang distribusi air di sekitar emitter untuk memastikan air mencapai zona 

perakaran tanpa menyebabkan pembasahan berlebihan pada tanah (Kandelous et 

al., 2011). Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengkaji  perimeter  



3 

 

   Universitas Sriwijaya 

 

 

muka basah pada beberapa kedalaman drip line sistem irigasi bawah permukaan 

menggunakan on-line wicks emitter pada campuran arang sekam dan tanah ultisol. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kedalaman penempatan drip line  

terbaik berdasarkan perimeter permukaan basah terutama jarak horizontal dari 

emitter di daerah perakaran untuk tanaman sayur-sayuran dalam sistem irigasi tetes 

bawah permukaan. 
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